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Abstrak 

Artikel ini membahas hubungan antara sains dan agama dalam konteks Islam. Integrasi antara 

kedua disiplin ini telah menjadi bagian penting dari tradisi intelektual Islam, dan artikel ini 

menyoroti berbagai model integrasi, termasuk Islamisasi sains, saintifikasi Islam, konvergensi, 

dan komplementeritas. Masing- masing model menawarkan pendekatan yang berbeda dalam 

menggabungkan sains dan agama, baik dalam penelitian, pendidikan, maupun kebijakan publik. 

Dengan menggabungkan pengetahuan empiris dengan nilai-nilai spiritual, integrasi ini diharapkan 

dapat memperkaya pemahaman umat Muslim tentang alam semesta dan kehidupan, serta 

memperkuat iman mereka kepada Tuhan. Tantangan dan peluang dalam integrasi ini juga dibahas, 

termasuk perbedaan metodologi serta potensi kontribusi positif bagi keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan sosial. Artikel ini menekankan pentingnya kolaborasi antara ilmuwan dan sarjana 

agama untuk menciptakan solusi holistik yang bermanfaat bagi umat manusia secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Integrasi, Sains, Islam 

 

A. Pendahuluan 

Perdebatan menge  nai hubungan antara sains dan agama, khususnya dalam konteks 

Islam, telah berlangsung selama berabad-abad (Hidayatullah, 2017). Kedua disiplin ini 

memiliki cara pandang dan metodologi yang berbeda dalam memahami alam semesta dan 

kehidupan. Namun, terdapat banyak pandangan yang menyatakan bahwa sains dan agama 

tidak perlu dipandang sebagai entitas yang saling bertentangan, melainkan dapat 

diintegrasikan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam tentang 

realitas. Dalam konteks Islam, integrasi ini menjadi semakin relevan, mengingat pentingnya 
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Al-Qur'an sebagai sumber pengetahuan yang tidak hanya berisi ajaran spiritual tetapi juga 

panduan dalam memahami ciptaan Tuhan. 

Sebagai umat Muslim, penting untuk memahami bahwa ilmu pengetahuan dan agama 

tidak selalu harus bertentangan (Maulina, 2021). Sebaliknya, keduanya dapat saling 

melengkapi dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang kehidupan dan 

alam semesta. Dengan menggabungkan perspektif sains dan agama, umat Islam dapat 

memperkaya pengetahuan mereka dan memperkuat iman mereka dalam Tuhan yang Maha 

Kuasa (M. and Raden, 2023). Integrasi antara sains dan agama dalam pemahaman Islam dapat 

memberikan landasan yang kokoh bagi umat Muslim untuk menjalani kehidupan mereka 

dengan penuh keyakinan dan pengertian yang mendalam. 

Dengan memahami dan menghargai kontribusi ilmu pengetahuan serta ajaran agama, 

umat Muslim dapat meraih pemahaman yang lebih luas tentang keajaiban ciptaan Tuhan 

(Rahman, n.d.). Sebagai umat yang beragama, penting untuk terus memperdalam pengetahuan 

tentang ilmu pengetahuan dan agama agar dapat hidup dalam harmoni dan keseimbangan yang 

sejati. Dengan demikian, umat Muslim dapat menjadi contoh bagi masyarakat lain dalam 

menjalani kehidupan yang seimbang dan bermakna. 

Memahami bahwa ilmu pengetahuan dan agama tidak saling bertentangan, melainkan 

saling melengkapi, akan membantu umat Muslim meraih pemahaman yang lebih utuh dan 

holistik tentang dunia dan kehidupan (Lubis, n.d.) Memahami bahwa ilmu pengetahuan dan 

agama tidak saling bertentangan, melainkan saling melengkapi, akan membantu umat Muslim 

meraih pemahaman yang lebih utuh.. Dengan kesadaran akan pentingnya keseimbangan 

antara ilmu pengetahuan dan agama, umat Muslim dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang 

diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, mereka dapat memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan menjadikan dunia ini tempat yang lebih baik untuk semua umat 

manusia. 

 

B. Pembahasan 

1. Model-Model Integrasi Sains dan Islam 

a. Model Islamisasi Sains 

Model ini bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kajian 
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sains, dengan keyakinan bahwa ilmu pengetahuan harus diarahkan untuk memuliakan 

Tuhan (Endah, 2022). Pengembangan ilmu pengetahuan berbasis Al- Qur'an dan 

Sunnah menjadi inti dari pendekatan ini. Sebagai contoh, penelitian tentang alam 

semesta dilakukan dengan menggunakan panduan Al-Qur'an sebagai referensi moral 

dan spiritual. Dengan demikian, model Islamisasi sains mencoba untuk menghasilkan 

pengetahuan yang tidak hanya bermanfaat secara materil, tetapi juga secara spiritual 

(Nanat and Haryanti, 2021). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

penelitian ilmiah, diharapkan dapat menciptakan pemahaman yang lebih holistik dan 

menyeluruh tentang alam semesta dan ciptaan Tuhan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan umat manusia dapat meraih manfaat yang lebih luas dan mendalam dari 

ilmu pengetahuan yang mereka kembangkan. 

Dalam Islamisasi sains, penting untuk memahami bahwa ilmu pengetahuan tidak 

hanya menghasilkan keuntungan materiil semata, tetapi juga memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang hubungan antara manusia dan alam semesta yang diciptakan 

oleh Tuhan. Dengan memandu diri dengan prinsip-prinsip Al- Qur'an, para ilmuwan 

Muslim diharapkan dapat menciptakan pengetahuan yang tidak hanya berguna bagi 

kemajuan teknologi dan ekonomi, tetapi juga bagi pertumbuhan spiritual individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Melalui integrasi nilai-nilai Islam ke dalam metodologi 

penelitian ilmiah, diharapkan bahwa umat manusia dapat mencapai keselamatan dunia 

dan akhirat yang dijanjikan oleh Tuhan. 

b. Model Saintifikasi Islam 

Model ini menggunakan metode ilmiah untuk mengkaji teks-teks agama 

(Hidayatullah, 2019). Metode penelitian dalam kajian Islam meliputi metode bayāni, 

burhāni, tajribi, dan irfāni yang digunakan untuk mengkaji teks-teks Alquran dan Hadis 

(Ninda et al., 2024). Sebagai contoh, pendekatan ilmiah dalam studi hadis melibatkan 

verifikasi data dan analisis kritis menggunakan metodologi modern, yang membantu 

memastikan keotentikan dan relevansi ajaran tersebut. 

Melalui pendekatan ini, para peneliti dapat memahami ajaran agama dengan lebih 

mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Sartiwi, 2023). 
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Dengan demikian, Model Saintifikasi Islam membawa manfaat tidak hanya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga bagi pertumbuhan spiritual umat manusia 

secara keseluruhan. Keselarasan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama 

diharapkan dapat membawa umat manusia menuju kesempurnaan dan keberkahan 

dalam kehidupan dunia dan akhirat. Para peneliti dapat memahami ajaran agama dengan 

lebih mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pendekatan pembelajaran kontekstual (Sartiwi, 2023) (Sartiwi, 2023). Para peneliti 

dapat memahami ajaran agama dengan lebih mendalam dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari melalui pendekatan pembelajaran kontekstual (Sartiwi, 2023) 

(Sartiwi, 2023). 

Dengan adanya Model Saintifikasi Islam, para peneliti dapat menjembatani 

divisi antara ilmu pengetahuan dan agama, sehingga menciptakan pemahaman yang 

lebih holistik tentang keberadaan manusia di dunia ini. Dengan demikian, diharapkan 

umat manusia dapat hidup dalam harmoni antara pengetahuan dan spiritualitas, 

sehingga mencapai kebahagiaan dan kedamaian yang sejati dalam kehidupan mereka. 

Model ini juga dapat menjadi landasan untuk mewujudkan masyarakat yang beradab 

dan sejahtera, di mana nilai-nilai keimanan dan ilmu pengetahuan dapat saling 

melengkapi dan memberi manfaat bagi kehidupan manusia secara menyeluruh. 

c. Model Konvergensi 

Pendekatan ini mencari titik temu antara sains dan Islam, terutama dalam hal 

penemuan ilmiah yang mendukung atau sejalan dengan ajaran Islam. Kajian tentang 

"keajaiban ilmiah dalam Al-Qur'an," di mana ayat-ayat tertentu dianggap sebagai bukti 

ilmiah dari kebenaran Islam, merupakan contoh dari model ini. Model Konvergensi 

merupakan upaya untuk menemukan hubungan yang harmonis antara sains dan ajaran 

Islam. Dengan menggabungkan penemuan ilmiah yang mendukung nilai-nilai Islam, 

model ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kebesaran dan kebenaran 

ajaran agama. Melalui kajian tentang "keajaiban ilmiah dalam Al-Qur'an," umat Islam 

dapat semakin yakin akan kebenaran ajaran agama mereka dan menguatkan iman dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Model Konvergensi membantu umat Islam untuk 
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melihat bahwa sains dan agama tidak harus bertentangan, tetapi sebenarnya saling 

melengkapi (Deni and Iffan, 2022). Dengan memahami bahwa ilmu pengetahuan dan 

agama dapat bekerja bersama-sama, umat Islam dapat merasa lebih yakin dan tenang 

dalam keyakinan mereka. Studi tentang hubungan antara sains dan Islam juga dapat 

membantu umat Islam untuk lebih menghargai keajaiban alam semesta dan ciptaan 

Allah. Dengan demikian, model Konvergensi menjadi penting dalam memperkuat iman 

umat Islam dan memperluas pemahaman mereka tentang ajaran agama Islam. Melalui 

pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara sains dan agama, umat Islam 

dapat melihat bahwa tidak ada konflik antara kedua bidang tersebut, tetapi justru saling 

mendukung (Hidayatullah, 2019). Dengan memahami bahwa sains adalah cara bagi 

manusia untuk memahami kebesaran ciptaan Allah, umat Islam dapat merasakan 

keajaiban yang terkandung dalam alam semesta. Selain itu, model Konvergensi juga 

memberikan kesempatan bagi umat Islam untuk menggali lebih dalam lagi tentang 

kebenaran agama mereka dan memperkuat keyakinan mereka. Dengan demikian, 

pengetahuan tentang hubungan antara sains dan Islam tidak hanya meningkatkan 

pemahaman umat Islam tentang dunia, tetapi juga memperkuat iman dan keyakinan 

mereka dalam agama Islam. 

d. Model Komplementeritas: 

Model ini menganggap bahwa sains dan Islam adalah dua domain yang berbeda 

namun saling melengkapi. Sains bertanggung jawab untuk menjelaskan fenomena 

alam, sedangkan Islam memberikan makna filosofis dan spiritual. Sebagai contoh, 

sains dapat menjelaskan proses penciptaan alam semesta, sementara Islam memberikan 

panduan tentang tujuan dan makna kehidupan (Tuti, 2020) . 

Dengan adanya model komplementeritas ini, umat Islam dapat memahami bahwa 

sains dan Islam sebenarnya tidak saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Hal 

ini dapat membantu mengurangi konflik antara kedua domain tersebut dan menjembatani 

divisi antara agama dan ilmu pengetahuan (Hajita, 2024). Dengan demikian, 

pengetahuan tentang hubungan antara sains dan Islam menjadi semakin penting dalam 

mengembangkan kesadaran umat Islam tentang kebenaran agama dan ilmu 
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pengetahuan. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara sains dan 

Islam, umat Muslim dapat merasa lebih yakin dalam memadukan keyakinan agama 

dengan pengetahuan ilmiah yang mereka dapatkan. Dengan demikian, mereka dapat 

menjalani kehidupan dengan lebih seimbang dan harmonis, tanpa perlu merasa bingung 

atau kontradiktif antara kepercayaan agama dan fakta ilmiah yang ada di dunia ini 

(Hidayatullah, 2017). Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini juga 

dapat membantu umat Muslim dalam mengambil keputusan yang lebih bijak dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, serta dalam berkontribusi secara positif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi demi kemajuan umat manusia secara 

keseluruhan. 

2. Bentuk Integrasi Sains dan Islam 

Melalui dialog dan diskusi yang terbuka antara para cendekiawan dan pemikir 

Muslim dengan ilmuwan dan ahli sains. Dengan adanya integrasi antara sains dan Islam, 

umat Muslim dapat melihat bahwa tidak ada konflik antara kepercayaan agama dan 

pengetahuan ilmiah, melainkan saling melengkapi dan memperkaya satu sama lain (Yusuf, 

2023). Hal ini juga dapat membantu umat Muslim untuk lebih terbuka terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menggali potensi-potensi baru dalam 

menjawab tantangan-tantangan zaman modern. 

a. Dalam Pendidikan 

Integrasi sains dan Islam dapat diterapkan dalam kurikulum pendidikan di 

sekolah dan perguruan tinggi (Jamal, 2017). Pengembangan metode pembelajaran yang 

menggabungkan kedua disiplin ini akan menghasilkan generasi yang tidak hanya 

memiliki keterampilan ilmiah tetapi juga pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai 

agama. Misalnya, dalam mata pelajaran sains, dapat diajarkan bagaimana penemuan 

ilmiah tertentu terkait dengan ajaran Islam, seperti konsep penciptaan atau 

keseimbangan alam. Integrasi sains dan Islam dalam kurikulum pendidikan di sekolah 

dan perguruan tinggi masih menjadi perdebatan karena banyak yang bertanya apakah 

sains dan teknologi termasuk dalam kategori pendidikan farḍ’ayn atau farḍ kifāyah. 

Pendidikan Islam sebenarnya mampu menghapus idealisme sekuler dalam kurikulum 
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pendidikan (Mansir, 2020). Implementasi integrasi sains dan agama dalam pembelajaran 

kurikulum PAI dapat dilakukan melalui pencarian dasar dan konsep dari Al Quran dan 

hadits (Mansir, 2020). Konsep integrasi ilmu Imam Suprayogo telah diadopsi oleh 

beberapa perguruan tinggi Islam di Indonesia, menunjukkan upaya untuk 

mengintegrasikan pemikiran tersebut di lingkungan kampus (Mena, 2018). 

Dengan demikian, siswa akan dapat melihat keterkaitan antara ilmu pengetahuan 

dan agama, sehingga dapat memperkaya pemahaman mereka tentang dunia dan 

kehidupan. Selain itu, integrasi sains dan Islam dalam pendidikan juga dapat membantu 

mengatasi polarisasi antara kedua bidang tersebut, sehingga menciptakan suasana 

belajar yang inklusif dan harmonis. Dengan begitu, pendidikan akan menjadi sarana 

yang efektif untuk menghasilkan individu yang mampu berpikir kritis, memiliki nilai 

moral yang tinggi, dan siap menghadapi perubahan zaman modern.  

Dengan pendekatan ini, siswa akan dilatih untuk tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga untuk mempertanyakan dan menganalisis 

pengetahuan yang mereka terima (Winarso, 2014). Hal ini akan membantu mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat diperlukan dalam menghadapi 

tantangan di era globalisasi. Selain itu, integrasi sains dan Islam dalam pendidikan juga 

dapat membantu menciptakan generasi yang memiliki rasa hormat terhadap alam dan 

lingkungan, sehingga mampu menjadi agen perubahan yang peduli terhadap 

keberlanjutan bumi. Dengan pendekatan Discovery Learning, siswa dilatih untuk tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk mempertanyakan dan 

menganalisis pengetahuan yang diberikan (Mulyadi et al., 2024). 

Dengan demikian, pendidikan yang menggabungkan sains dan nilai-nilai Islam 

dapat membantu menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga memiliki akhlak yang baik. Melalui pemahaman yang holistik ini, diharapkan 

generasi muda dapat menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan peduli terhadap 

masa depan bumi (Ahmad et al., 2024). Integrasi ini juga dapat membantu mereka 

memahami bahwa ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama tidak bertentangan, 

melainkan saling melengkapi untuk menciptakan manusia yang seimbang dan berdaya. 
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Dengan begitu, mereka akan mampu menjaga kelestarian alam dan bertindak 

secara berkesan untuk mencapai keadilan sosial (Kadarisman, 2019). Rasa hormat 

terhadap alam semesta dan sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar akan 

mendorong generasi penerus untuk berperan aktif dalam menjaga keberlanjutan bumi 

ini. Semoga kolaborasi antara sains dan nilai-nilai keagamaan dapat membawa 

perubahan positif bagi masa depan kita semua. 

b. Dalam Penelitian: 

Penelitian interdisipliner yang menggabungkan sains dan studi Islam dapat 

menghasilkan temuan yang inovatif (Olfah, 2024). Misalnya, pengembangan model 

penelitian yang berfokus pada etika dalam sains, yang mengambil inspirasi dari ajaran 

Islam tentang keseimbangan dan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Hal ini dapat membuka peluang untuk menemukan solusi baru dalam mengatasi 

berbagai tantangan lingkungan yang dihadapi saat ini (Firdaus, 2024). Dengan demikian, 

para peneliti dapat memberikan kontribusi positif dalam menjaga keberlanjutan bumi 

ini, sekaligus memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesadaran akan pentingnya kolaborasi antara sains dan nilai-nilai keagamaan 

diharapkan dapat membawa perubahan positif bagi masa depan kita semua. Dengan 

menggabungkan etika dalam sains dengan ajaran Islam, para peneliti dapat 

mengembangkan solusi yang tidak hanya efektif tetapi juga berkelanjutan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan global. Dengan demikian, nilai-nilai keagamaan 

dapat diintegrasikan ke dalam praktik ilmiah sehingga memberikan dampak positif yang 

lebih luas bagi masyarakat dan lingkungan. Melalui kolaborasi yang erat antara sains 

dan nilai-nilai keagamaan, kita dapat menciptakan masa depan yang lebih baik bagi 

generasi mendatang. 

Kolaborasi ini juga dapat memperkuat pemahaman kita akan pentingnya 

menjaga alam dan memperlakukan lingkungan dengan penuh rasa tanggung jawab 

(Afifudin, 2023). Dengan demikian, kita dapat menciptakan solusi inovatif yang tidak 

hanya memperbaiki kondisi saat ini, tetapi juga melindungi keberlangsungan hidup 

manusia dan makhluk lain di bumi. Dengan semangat kerja sama dan kesadaran akan 
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nilai-nilai keadilan dan keberlanjutan, kita dapat menjadikan dunia ini sebagai tempat 

yang lebih aman dan harmonis untuk semua makhluk yang hidup di dalamnya. Semoga 

upaya kolaborasi antara sains dan nilai-nilai keagamaan ini terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang nyata bagi masa depan yang lebih baik bagi kita semua. 

Dengan begitu, kita dapat mencapai tujuan bersama untuk menciptakan 

lingkungan yang lebih baik bagi generasi mendatang (Regina and Dinie, 2021). 

Melalui kerja sama antara sains dan nilai-nilai keagamaan, kita dapat memberikan 

kontribusi positif bagi keberlangsungan hidup semua makhluk di planet ini. Mari terus 

berupaya untuk menjaga bumi ini agar tetap lestari dan memberikan kehidupan yang 

lebih baik bagi semua yang tinggal di dalamnya. Semoga semangat kolaborasi ini terus 

menginspirasi dan membawa perubahan positif bagi masa depan kita. 

Dengan demikian, kita juga dapat memastikan bahwa keberlanjutan lingkungan 

hidup akan terjaga dengan baik (Muhammad et al., 2024). Semua upaya yang dilakukan 

saat ini akan sangat berdampak pada kehidupan generasi mendatang. Mari kita terus 

berkomitmen untuk menjaga bumi ini agar tetap indah dan sehat, serta memberikan 

warisan yang berkelanjutan bagi anak cucu kita nanti. Semoga kerja sama antara sains 

dan nilai-nilai keagamaan ini dapat terus menginspirasi banyak orang untuk peduli 

terhadap lingkungan dan menciptakan perubahan positif bagi masa depan kita bersama. 

c. Dalam Kebijakan Publik dan kesehatan 

Pengambilan keputusan berbasis nilai-nilai agama dan sains dapat dilakukan 

dalam berbagai kebijakan publik (S. et al., n.d.). Misalnya, dalam bidang kesehatan, 

kebijakan vaksinasi atau penelitian genetika dapat mempertimbangkan nilai-nilai moral 

dan etika yang ada dalam Islam. Selain itu, kebijakan sains dan teknologi yang 

berkelanjutan dapat didasarkan pada prinsip-prinsip Islam tentang keadilan sosial dan 

perlindungan lingkungan. 

 
C. Kesimpulan 

Integrasi antara sains dan Islam bukanlah hal baru, melainkan telah lama menjadi 

bagian dari tradisi intelektual Islam. Model-model seperti Islamisasi sains, saintifikasi Islam, 
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konvergensi, dan komplementeritas menawarkan berbagai pendekatan untuk menggabungkan 

keduanya. Setiap model memiliki kekhasan dan keunggulan dalam konteks penerapannya di 

berbagai bidang kehidupan. 

Integrasi sains dan Islam memiliki implikasi yang signifikan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, pendidikan, serta masyarakat secara umum. Pendekatan holistik ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman kita tentang dunia, tetapi juga memberikan kerangka kerja etis dan 

moral yang dapat diandalkan dalam menghadapi tantangan-tantangan global modern. 
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